BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Dalam penelitian ini digunakan metode kuasi ekspen, dengan desain jenis
One Group Pretest-posttest Design. Dalam desain penelitiannya terdapat langkah-
langkah yang menunjukkan suatu urutan kegiatanliiang yaitu tes awal (O),

perlakuan (X), dan tes akhir (O). Desain penelitiarsebut dapat digambarkan

sebagai berikut :

Tesawal

Perlakuan

Tes akhir

O

X

)

Keterangan :

O : adalah tes awal dan tes akhir yang merupadéal tes yang sama.
X' : adalah perlakuan berupa penerapan model @amban kontekstual

berbasis karyawisata.

B. Subyek Pendlitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas Xl IB&lah satu SMA Negeri

yang ada di Kota Pangkalpinang Provinsi KepulaBamgka Belitung yang

berjumlah 37 Orang.
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Karena penelitian ini hanya menggunakan satu ketaska untuk keperluan
statistik diperlukan pengelompokan siswa menjadi @#alompok yaitu kelompok
atas dan kelompok bawah. Menurut Arikunto (200@uk mengetahui kedudukan
siswa pada kelompok atas dan bawah, dapat dilakigagan menggunakan standar
deviasi. Kelompok atas adalah siswa yang mempumyjaii yang lebih besar atau
sama dengan nilai rata- rata ditambah setengalagsielan kelompok bawah yang
mempunyai nilai lebih kecil atau sama dengan nidda-rata dikurangi setengah
deviasi. Pada penelitian ini digunakan nilai ulang@ngah semester dari 37 siswa

kelas Xll IPA yang digunakan sebagai subyek p&agli

Tabel 3.1
Hasil ulangan tengah semester
Nilai rata-rata Standar deviasai (Sd)
66,98 8,77

Kelompok atas> nilai rata-rata + 0,5. Sd = 66,98 + 0,5 (8,77)1,58
Kelompok bawah< nilai rata-rata - 0,5 Sd = 66,98 - 0,5 (87%)62,52
Kelompok sedang berada antara kelompok bawalatdan
Setelah dianalisis hasil ulangan tengah semesta midapatkan kelompok atas
adalah siswa yang mempunyai nilai ulangary1,58 sebanyak 10 orang dan
kelompok bawah yang mempunyai nilai ulangar62,52 sebanyak 10 orang,

kelompok sedang sebanyak 17 orang.
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C. Prosedur Penelitian
Secara garis besar langkah-langkah yang dilakukadand penelitian ini
meliputi: studi pendahuluan, persiapan, implemerdas diakhiri dengan analisis
hasil dan penyusunan laporan. Secara garis basgkdh-langkah yang dilakukan
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Studi pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan untuk melihat keadadap@angan. Fokus studi
pendahuluan adalah untuk memperoleh gambaran tekigiatan pembelajaran
kimia di dalam kelas sehingga dapat diperoleh psamhan-permasalahan yang
aktual, seperti: masalah-masalah yang berhubungarganh materi pelajaran,

interaksi guru-siswa, metode, pendekatan, sarama@dsarana pembelajaran.

2. Tahap persiapan

Kegiatan pokok yang dilakukan pada tahap ini adalaenyusun
pembelajaran dan mempersiapkan instrumen peneliffanyusunan Kkegiatan
pembelajaran dimulai menelaah standar isi matggpatakimia dan landasan teori
pembelajaran kontekstual berbasis karyawisata. id@numenyusun instrumen
penelitian dan mengadakan pengujian instrumen. kBEya  menyiapkan
keperluan untuk pelaksanaan pembelajaran sepsrtbpatan surat permohonan

kunjungan, persiapan transportasi, dan akomodasi.
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3. Tahap Pelaksanaan

Pembelajaran kontekstual berbasis karyawisata tBimgntasikan pada topik
unsur-unsur logam dalam kehidupan sehari-hari p&teliti dan guru kimia pada
sekolah yang bersangkutan. Implementasi pembetajaranemerlukan waktu 6
jam pelajaran, yang terdiri dari 4 jam pelajaratukrPBM, 1 jam pelajaran untuk
tes awal, dan 1 jam pelajaran untuk tes akhir. |&etenplementasi ini selesai,
maka dilakukan pengisian angket terhadap sismandwancara untuk guru.

Yang menjadi sumber belajar yang dikunjungi dalary&wisata ini adalah
Pusat Peleburan timah milik PT.Timah Tbk, yang détedengan Pusat Metalurgi
(PUSMET ) di kota Muntok Kabupaten Bangka Barajdrak sekitar 150 Km dari
Kota Pangkalpinang. Pusat peleburan ini dipilirekarbeberapa alasan antara lain :

Pertama merupakan pusat peleburan timah (smelter) mBkKMN yang
pertama ada di Indonesia dan terbesar di dunigaterkapasitas produksi
maksimum 500 ribu ton pertahun.

Kedua merupakan pusat peleburan timah yang terlenglkapmd suatu
kawasan yang terintegrasi mulai dari pelabuhan Ikkpaik, pusat pembangkit
listrik, pusat pencucian, peleburan dan pemurnian.

Ketiga merupakan salah satu pusat peleburan timah yebgh memiliki
sertifikat I1ISO 9002 tentang Sistem Managemen Mi#o sertifikat 1ISO 14001

tentang Sistem Managemen Lingkungan.
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4. Tahap analisis data dan penyusunan laporan
Setelah implementasi model pembelajaran dilakukangan tuntas, dan
semua data telah terkumpul selanjutnya dilakukaalisae data dan kemudian

dilakukan penyusunan laporan

D. Instrumen Penélitian
Untuk memperoleh data dalam penelitian ingudakan tiga jenis instrumen
yaitu: Tes pemahaman konsep, angket skad@stlan pedoman wawancara
Instrumen penelitian dikembangkan melalua dahap, yaitu tahap pembuatan

instrumen dan tahap pengujian instrumen penelitian.

1. Instrumen Pemahaman Konsep

Instrumen pemahaman konsep yang diguimd&am penelitian ini berupa tes
tertulis dalam bentuk pilihan ganda dengan liméar jawaban sebanyak 20 soal.
Jumlah ini dapat mewakili seluruh materi yang dijgei dan tujuan yang ingin
dicapai. Setiap soal diberi bobot 1, sedangkanitoeidan skor menggunakan rumus
berikut :

S—‘E x 100
Js

Dimana : S = Skor siswa
g = Jumlah jawaban benar

dJ = Jumlah Seluruh soal
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Distribusi soal pemahaman konsep adalah sebagkuber

Tabel 3.2
Distribissial pemahaman Konsep

No Indikator Nomor Soal

1. | Sisawa dapat mengidentifikasi kelimpahansur

timah dan produk yang mengandung timah 1.2,5,6,14,19

2. | Siswa dapat mendeskripsikan kecenderungan |sifat

fisik dan kimia unsur timah 3,4,12,17

3. | Siswa dapat menjelaskan proses pengolahan timah.
8,9,11,13,15, 18
4 | Siswa dapat menjelaskan manfaat, dan dampak dari

pengolahan timah 7, 10,16,20

2. Instrumen Angket Sikap

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adadaigket sikap siswa
terhadap masalah logam khususnya penambangan togamdi Pulau Bangka yang
berupa skala sikap Likert.

Skala sikap Likert ini terdiri atas seperangkatngataan yang responnya
mencerminkan sikap subyek penelitian terhadap sobjtek atau permasalahan.
Pernyataan yang dikembangkan berupa pernyataatif s pernyataan negatif,
yang akan dinilai oleh subyek dengan sangat sesauju, tidak punya pendapat,
tidak setuju dan sangat tidak setuju ( Sudjana2 399

Pemberian skor setiap pernyatan tergantung pads jpernyataannya.

Pernyataan positif diberi skor berturut-turut 5,2,3dan 1 untuk penilaian sangat
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setuju, setuju, tidak punya pendapat, tidak sedaju sangat tidak setuju. Sedangkan
untuk pernyataan negatif diberi skor sama 5,4,887 1 berturut-turut untuk
penilaian subyek sangat tidak setuju, tidak setigiak punya pendapat, setuju dan
sangat setuju (Edwards, 1969).

Dalam angket ini, dilakukan pengukuran terhadikgps yang meliputi sikap
mau menerimdreceiving) , mau memberikan tanggapanesponding ), melibatkan
diri dalam kegiatan@rganization ), sikap mau menilgievaluation ), dan kemauan
menyatakan peran atau pelukisan wathlkr@cterization).

Angket ini berisi 24 pernyataan sikap dengan digsi aspek sikap yang

diukur seperti pada tabel berikut:

Tabel.3.3
Distribusi soal aspek sikap
No Aspek Sikap Nomor Soal Jumlah
1 | Penerimaan 1,2,12,20,21 5
2 | Respon 8,18,19,23 4
3 | Penilaian 3,5,6,13,14,17,24 7
4 | Organisasi 7,10,11 3
5 | Karakter 4,9,15,16,22 5

3. Tanggapan siswa dan guru terhadap model perataidgaryawisata
Tanggapan siswa di peroleh dengan menggunakaket skala Likert
dengan lima tanggapan yaitu:sangat setuju, satagu-ragu, tidak setuju dan sangat

tidak setuju. Sedangkan tanggapan guru dengaggneakan wawancara.
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Tanggapan siswa yang diukur dan dikelompokkagialam tiga indikator
yaitu tanggapan rasa sena(Enjoyment) terhadap kegiatan pembelajaran selama
karyawisata dan tanggapan adanya peningkatan tadnge dan wawasan
lingkungan serta tanggapan bahwa karyawisata ledik daripada belajar di dalam
kelas. Angket tanggapan siswa sebanyak 8 pernyataaimg —masing 2 pernyataan
untuk tanggapan senang, 3 pernyataan untuk tanggapg mengungkapkan bahwa
karyawisata dapat meningkatkan pengetahuan dan 38nygiean yang
mengungkapkan bahwa belajar melalui karyawisa&bihlbaik dari pada belajar di
kelas . Distribusi pernyataan angket tanggapavessebagai berikut :

Tabel 3. 4
Distribusi pernyataan tanggapan siswa

Tanggapan Nomor Pernyataan Jumlah

Siswa mengungkapkan kesan senang
(Enjoyment) 1,6 2

Siswa mengungkapkan ada peningkatkan
pengetahuan dan wawasan lingkungan 4,58 3

Siswa mengungkapkan bahwa belajar
dengan karyawisata lebih baik daripada 2,3,7 3
belajar di kelas

Tanggapan guru terhadap model pembelajaran kargtanislakukan dengan
wawancara kepada guru-guru yang ikut mendampingiaken karyawisata, dari 9

orang guru pendamping, yang diwawancara hanya ¢@A dan matematika



berjumlah 6 orang,

berikut:
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dengan indikator pertanyaan am@ara seperti tabel. 3.5

Tabel. 3. 5.
Kisi- kisi tanggapan guru.

No . Pertanyaan

Indikator

Keterangan

Guru dapat mengungkapkan pernah atau belu
pernah melakukan pembelajaran dengan metc
karyawisata

m
de

Guru mengungkapkan apakah pembelajaran
mengenai topik unsur-unsur logam dalam
kehidupan sehari-hari cocok menggunakan
pembelajaran kontekstual berbasis karyawisa

ta

Guru dapat mengungkapkan bagaimana respd
antusiasme siswa saat mengikuti pembelajara
kontekstual berbasis karyawisata

n/

-

Guru dapat mengungkapkan keungulan/
kelebihan pembelajaran kontekstual berbasis
karyawisata

Guru dapat mengungkapkan kekurangan/
kelemahan pembelajaran kontekstual berbasis
karyawisata

E. Validas Instrumen

Sebelum tes pemahaman konsep ilap siswa terhadap masalah yang

dipelajari, instrumen diujicobakan terlebih dahwoal tes pemahaman konsep dan

angket sikap diujikan kepada 40 orang siswa kEIASMA Negeri di kabupaten

Sukabumi. Dipilihnya SMA Negeri ini utuk uji cob&arena di sekolah tersebut

materi tentang unsur-unsur logam dalam kehidupbarshari sudah diajarkan.
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Validitas butir soal

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui uhgan suatu butir
soal terhadap skor total. Untuk menguji validitagtiap butir soal,
skor—skor yang ada pada butir soal yang dimakskaorelasikan dengan
skor total. Sebuah soal akan memiliki validitasg/éinggi jika skor soal
tersebut memiliki dukungan yang besar terhadap sk@a. Dukungan
setiap butir soal dinyatakan dalam bentuk korelaghingga untuk
mendapatkan validitas suatu butir soal digunakamusu korelasi.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumuslakorproduct

moment Pearson ( Arikunto ,2006).

N -(Ex)ey)
-G e v -G ]

Keterangan :

ry = koefisien korelasi antara variabel X dan variatetlua variabel

yang dikorelasikan

N = jumlah siswa
X = skortiap butir soal
Y = skortotal

Kriteria validitas soal menurut (Arikunto, 2006)adah sebagai berikut:

0,80 < §y <1,00 :sangat tinggi
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0,60

N

ky 0,80 :tinggi
0,40 < g <0,60 :cukup
0,20 < gy 0,40 :rendah
0,00 < g <0,20 - :sangatrendah
Kemudian untuk mengetahui signifikansi korelasaklilkan uji-t dengan

rumus berikut :

t=r (Sudjana, 1996)

Xy 2
1-r,
Keterangan :

t

Daya pembeda dari ufi—

n Jumlah subjek

koefisien korelasi

rxy

1. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketegratlat evaluasi dalam
mengukur ketepatan siswa menjawab soal yang diugledu kali. Untuk
soal pilihan ganda, rumus yang digunakan dalanrdligbilitas adalah
rumus Spearman-Brown sebagai berikut :

2r
_“hh (Arikunto, 2006)

")

Keterangan :
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ra koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan

rp12 = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Kriteria tingkat reliabilitas adalah :
a. i1< 0,20 : tidak ada korelasi
b. 0,20< r11<0,40 : korelasi rendah
c. 0,40< n1<0,70 : korelasi sedang
d. 0,70< n1<0,90 : Kkorelasitinggi
e. 0,90< n1<1,00 : Kkorelasitinggi sekali
f. i1=100 : korelasi sempurna

Nilai r1; dan g, 12 dihitung dengan persamaan rumus korepmeduct

momen Pearson (Suharsimi, 2006)

. NY XY =(EX)2v)
T AN -ExFiNT v - (Y

2. Tingkat kesukaran
Melihat tingkat kesukaran butir soal berdasarkamapeelompok atas dan
kelompok bawah siswa yang telah disusun dengan go@aggan rumus :

P= % (Arikunto, 2006)
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Keterangan :
P @ indeks tingkat kesukaran
B : jumlah siswa yang menjawab soal itu benar

JS : jumlah seluruh siswa peserta tes
Kriteria tingkat kesukaran adalah :
a.0,00 < P< 0,30 : soal sukar
b.0,30 < P< 0,70 : soal sedang

c.0,70< P<1,00 : soal mudah

Daya pembeda untuk test hasil belajar

Penghitungan daya pembeda setiap butir soal meaggn rumus

berikut :
B B
p=—A-SB-p -p, (Arikunto,2006)
J J
A B
Keterangan :
J = jumlah peserta tes

Ja = banyaknya peserta kelompok atas
J = banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjavadbtgdoenar

Bs = banyaknya peserta kelompok bawah menjawahtsoabenar
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Pa proporsi peserta kelompok atas yang menjawalarb

Ps

proporsi peserta kelompok bawah yang menjaveaiar

Kriteria daya pembeda adalah:

a. 0,00< D< 0,20 : jelek

b. 0,20< D<0,40 © cukup

c. 0,40< D<0,70 : baik

d. 0,70< D<1,00 : Dbaiksekali

5. Hasil Uji Coba Intrumen
a. Soal Pemahaman konsep.
Dari 25 soal pemahaman konsepg yhujikan setelah divalidasi dengan
menghitung daya pembeda, tingkatikaran dan reliabilitas diperoleh 6
soal yang tidak valid, dari keensoal yang tidak valid tersebut 5 soal
dibuang dan 1 (satu) soal dipérbsehingga jumlah soal yang dipakai
sebanyak 20 soal. Hasil validesal pemahaman konsep terlihat pada

tabel 3.6 berikut :



Tabel. 3.6

Hasil validasi soal Pemahaman konsep
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Indek

No Tingkat Validitas Daya

Soal | kesukaran | Tafsiran | t hitung | Tafsiran | Pembeda | Tafsiran | Kesimpulan
1 1,00 Mudah NAN Tdk.Valid 0 Jelek Tdk Dipakai
2 0,40 Sedang 2,01 Valid 0,36 Cukup Dipakai
3 0,38 Sedang 2,06 Valid 0,36 Cukup Dipakai
4 0,80 Mudah 1,72 Valid 0,36 Cukup Dipakai
5 0,55 Sedang 1,57 Tdk.Valid 0,27 Cukup diperbaiki
6 0,23 Sukar 4,26 Valid 0,55 Baik Dipakai
7 0,60 Sedang 1,13 Valid 0,36 Cukup Dipakai
8 0,55 Sedang 3,36 Valid 0,55 Baik Dipakai
9 0,50 Sedang 2,80 Valid 0,73 Si?(lgli Dipakai
10 0,65 Sedang 2,26 Valid 0,36 Cukup Dipakai
11 0,55 Sedang 2,14 Valid 0,45 Baik Dipakai
12 0,35 Sedang 2,12 Valid 0,36 Cukup Dipakai
13 0,48 Sedang 3,06 Valid 0,55 Baik Dipakai
14 0,55 Sedang 2,45 Valid 0,36 Cukup Dipakai
15 0,20 Sukar 0,19 Tdk.Valid 0,18 Jelek Tdk Dipakai
16 0,48 Sedang 0,67 Tdk.Valid 0,18 Jelek Tdk Dipakai
17 0,48 Sedang 2,30 Valid 0,27 Cukup Dipakai
18 0,30 Sukar 2,85 Valid 0,36 Cukup Dipakai
19 0,55 Sedang 3,61 Valid 0,64 SBeilgli Dipakai
20 0,88 Mudah 0,40 Tdk.Valid 0,09 Jelek Tdk Dipakai
21 0,70 Sedang 2,75 Valid 0,55 Baik Dipakai
22 0,30 Sukar 2,72 Valid 0,55 Baik Dipakai
23 0,58 Sedang 1,84 Valid 0,45 Baik Dipakai
24 0,83 Mudah -0,65 | Tdk.Valid 0 Jelek Tdk Dipakai
25 0,38 Sedang 2,37 Valid 0,36 Cukup Dipakai




67

b. Angket sikap
Dari 32 pernyataan sikap setelah diuji coba hgaiternyata didapatkan 8
pernyataan yang tidak valid sehingga pernyataay yhpakai sebanyak 24 buah.

Validasi angket sikap pada lampiran 2.b.

F. Teknik analisisdata
Data hasil penelitian yang diperoleh berupa datantitatif, yaitu data yang
diperoleh dari hasilpretes dan postes, dan data kualitatif yang dipkralari

tanggapan siswa dan guru.

1. Analisis data kualitatif

Data dari angket sikap dan tanggapan siswajikh® dalam bentuk tabel
untuk mengetahui frekuensi, nilai rata-rata dars@@&ase masing-masing alternatif
jawaban serta untuk memudahkan dalam membaca ¢&tsal angket yang
menggunakan lima pilihan dianalisis dengan caracane nilai rata-rata dari setiap

pernyataan untuk tiap pilihan jawaban. Nilai ratardiperoleh dari rumus :

> X

n

Nilai rata-rata =

Dimana:Zf.X = Jumlah skor total

n = jumlah siswa
Sedangkan bobot nilai dari skala Likert yang memgdan lima jawaban pilihan

adalah seperti pada tabel 3.7 berikut :
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Tabel 3.7
Bobot Penilaian skala Likert
Angket Nilai Pernyataan

Pilihan jawaban Positif (+)| Negatif ( -)
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S)
Ragu (R)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju ( STS) 1 5

2. Analisis data kuantitatif
Analisis data hasil pretes dan postes diolah depgamtungan manual, dengan
langkah —langkah pengolahan sebagai berikut :
a. Menentukan penskoran terhadap jawaban pratepabtes
b. Menentukan nilai pretes dan postes dengamgueakan rumus :
Jumlah jawaban benar

Nilai = s x 100
Jumlah total

c. Menghitung peningkatan yang terjadi sebelum dassudsh pembelajaran
yang dihitung dengan menggunakan g faktor (N-§adengan rumus :

Sposl - Spre

g=—— (' Meltzer, 2002 )
Srmks - Spre

Keterangan :

Seost = skor tes akhir

Spre

Shaks = Skor maksimum

skor tes awal
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Kriteria tingkat gain adalah:

0,7 : tinggi
0,3<g<0,7 : sedang
g<0,3 : rendah

d. Melakukan Uji Normalitas untuk mengetahui agfaklata yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak. Uji normaditdari data hasil pretes dan

postes menggunakan rumus :

fo —fe)
x? :Z(f—) (Arikunto, 2006)
e
Keterangan :
fo=  frekuensi dari hasil observasi
fe = frekuensi dari hasil estimasi

Jika X% jiwng < X% e Maka data berdistribusi normal
Jika X% hiwng > X% e Maka data tidak berdistribusi normal
e. Melakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakata gbretes dan
postes homogen atau tidak, dengan langkah-lanlétzdygai berikut :
* Menentukan varians skor pretes dan postes
* Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus ;
df =m-1 dandk=mn-2
* Menghitung hargadmngdengan rumus :

g

F hitung = ====="=
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Ket :
S? = Varian terbesar
S? = Varian terkecil

 Menentukan nilai e, kemudian menentukan kriteria pengujian
homogenitas: Jika drung < FRabel Maka kedua data homogen dan

Jika nfung > FRavel Maka kedua data tidak homogen

f. ‘Melakukan uji signifikasi perbedaan dua rata-r@at) untuk melihat
tingkat signifikasi perbedaan dua rata-rata rplates dan postedengan

Md

rumus : t =—— ( Arikunto, 2006)
> Xad
N(N -1

Keterangan :

Md = mean dari perbedpeetes dengan postes

Zde = Jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampel
Jika thiung =t taner Maka perbedaan pretes dan postes signifikan

g. Untuk uji signifikasi antar kelompok digaa rumus :

X T X%

\/(nl—l)Sf+(n—1)s;“ (1+1J

n+n,-2 n n,

t =

Keterangan :
x = Nilai rata-rata hasil per kelompok
n = Jumlah subyek

s = deviasi setiap nilai x
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Menentukan hubungan antara pemaham koresegad sikap digunakan
korelasiproduct- moment Pearson dengan rumus:

o NIy -(Ex)XY)
VN X2 - (EXF NS Y2 - (v )

Keerangan :

r = Koefisien korelasi
N = Jumlah subyek

X = Pemahaman kosep

Y = Sikap
( Arikunto,2006)
Dengan interpretasi nilai r
Besarnya nilai r Interpretasi

Antara 0,800 sampai 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai 0,800 | Tinggi

Antara 0,400 sampai 0,600 | Cukup

Antara 0,200 sampai 0,400 | Rendah
Antara 0,000 sampai 0,200 | Sangat rendah

Selanjutnya untuk melihat keberartian korelasinjyakdkan uji - t untuk

korelasi dengan rumus : t = [F—— (Arikunto, 2006)

n = Jumlah subyek

Jika thitung > taner maka korelasi signifikan



